
PENGARUH PENERAPAN ICE BREAKING DALAM PEMBELAJARAN
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA

DISMPNEGERI 1GEBANGKECAMATANGEBANGKABUPATENCIREBON
(Studi Eksperimen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Gebang)

SKRIPSI

C A N D R I
NIM 59451113

JURUSAN MATEMATIKA-FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

SYEKH NURJATI CIREBON
2013 M / 1434 H



ABSTRAK

Candri. NIM 59451113. PENGARUH PENERAPAN ICE BREAKING DALAM
PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA DI SMP
NEGERI 1 GEBANG KECAMATAN GEBANG KABUPATEN CIREBON. (Studi
Eksperimen Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Gebang)

Matematika seringkali dikatakan pelajaran yang sulit, berdasarkan pengalaman
peneliti langsung selama menjadi siswa. Kendala yang dihadapi adalah ketika belajar
matematika memerlukan konsentrasi yang ekstra, karena dituntut untuk mengerti
seketika itu pula. Kemampuan daya tangkap yang kurang dan kejenuhan merupakan
masalah yang kerap dialami oleh para siswa di sekolah. Kesulitan siswa untuk
mengikuti dalam belajar matematika karena kurangnya kemampuan penyajian
pembelajaran yang menarik agar siswa merasa diikut sertakan. Siswa tidak dapat aktif
belajar ketika dalam kondisi jenuh, terlebih masa SMP mulai diajarkan matematika
yang bersifat abstrak. Melihat kondisi tersebut mengindikasikan bahwa hasil belajar
matematika tentunya masih rendah dan perlu untuk ditingkatkan. Berdasarkan asumsi
tersebut, maka diperlukan adanya suatu penerapan strategi pembelajaran yang tepat
untuk membantu siswa mengurangi kejenuhan ketika belajar dengan waktu yang
terbatas dan dapat meningkatkan hasil belajar matematikanya. Strategi pembelajaran
yang dicoba adalah menerapkan ice breaking dalam pembelajaran untuk mengurangi
kejenuhan siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar matematikanya.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan respon siswa
terhadap penerapan ice breaking dalam pembelajaran, menjelaskan nilai rata-rata hasil
belajar matematika siswa setelah di terapkannya ice breaking sebagai jeda ketika
melihat kondisi siswa yang mulai malas dan untuk membuktikan sejauh mana pengaruh
penerapan ice breaking dalam pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa.

Penelitian ini menggunakan metode ceramah yang dipadukan dengan penerapan
ice breaking sebagai jeda, mengingat metode ceramah sejauh ini masih efektif
digunakan untuk pelajaran matematika. Kekurangan metode ceramah dalam
pembelajaran matematika adalah cepat membuat siswa jenuh. Diterapkannya ice
breaking dalam pembelajaran untuk mengurangi kejenuhan siswa setelah berkonsentrasi,
karena ice breaking sebagai refreshing ketika belajar, sehingga siswa akan kembali
bersemangat seperti awal pelajaran masuk.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif yang bersifat eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Gebang Kabupaten Cirebon. Instrumen yang digunakan terdiri dari instrumen Skala
likert dan tes pilihan ganda berupa tes ulangan pokok bahasan bangun ruang.

Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian siswa merespon setuju terhadap penerapan ice breaking dalam pembelajaran
dengan persentase sebesar 78,3%. Rata-rata hasil belajar matematika siswa yaitu sebesar
68,4286 pada pokok bahasan bangun ruang tentang kubus dan balok. Persamaan regresi
yang digunakan untuk memprediksi hasil belajar matematika siswa berdasarkan
penerapan ice breaking dalam pembelajaran adalah Ŷ= 5,106 + 0,858 x. Hasil analisis
menunjukkan bahwa ada pengaruh ice breaking dalam pembelajaran terhadap hasil
belajar matematika siswa sebesar 64,7% dan sisanya 35,3% ditentukan faktor lainnya.
Kata kunci : Ice Breaking, Hasil Belajar Matematika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengetahui apa yang

belum diketahui sebelumnya. Melalui proses ini seseorang akan memiliki apa

yang belum dia miliki .

Tujuan utama seseorang belajar adalah untuk bisa meraih sukses dimasa

depannya. Sukses itu tentu saja tidak bisa diraih dengan mudah, intinya

diperlukan pengorbanan untuk meraih sukses, salah satunya yaitu dengan cara

belajar. Namun untuk masalah belajarpun mempunyai kesulitan yang tidak jauh

beda yaitu malas dan bosan bahkan kejenuhan, itulah hal yang paling pertama

yang harus dihadapi. Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus terhadap

masalah ini.

Seorang guru ketika berada di lingkungan sekolah merupakan orang tua

yang bertanggung jawab atas anak didiknya. Guru harus memberika perhatian

khusus kepada siswanya, dengan perhatian seorang guru itu diharapkan bisa

menepis kemalasan dan kebosanan yang cenderung menyerang siswa ketika

belajar. dengan demikian belajarpun akan kondusif dan diharapkan mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi dua faktor utama yaitu faktor

dalam diri siswa berupa kemampuan yang dimiliki siswa dan faktor yang datang

dari luar atau faktor lingkungan berupa kualitas pengajaran1. Sehingga perhatian

khusus itu menjadi tanggung jawab pengajar ketika ada di sekolah. Oleh karena

itu, seorang guru harus memahami betul apa yang diinginkan siswa dan

bagaimana harus mengarahkannya sesuai materi yang diajarkan.

Ketika proses belajar yang perlu diperhatikan adalah kinerja otak. Otak

merupakan pusat pengolahan informasi yang didapat siswa ketika belajar.

Sebagaimana menurut Melvin L. Silberman: “Otak tidak sekedar menerima

1 Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. 1989, Bandung: Sinar Baru, hal. 39
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informasi –ia mengolahnya”.2 Untuk itu, pengajar perlu menghidupkan suasana

belajar agar otak menjadi aktif.

Layaknya sebuah mesin, otak itu jika tidak ada yang menghidupkan maka

akan tetap pasif dan ketika terlalu panas akan ngadat yang akhirnya pasif kembali.

Ketika proses belajar bersifat pasif, otak tidak menyimpan apa yang telah

disajikan kepadanya.3 Oleh karena itu, guru harus selalu berusaha untuk

menciptakan rasa saling menyayangi, agar terwujud situasi pergaulan yang

menyenangkan, aman dan tenteram.4 Dalam suasana seperti itulah siswa akan

cepat merespon dan menangkap apa yang diajarkan gurunya.

Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Gebang menggunakan metode

ekspositori dan tidak ada jeda istirahat selama pembelajaran berlangsung,

tentunya akan sangat melelahkan bagi otak siswa karena memakan konsentrasi

yang ekstra. Berdasarkan pengalaman penulis sendiri ketika belajar matematika

dengan metode konvensional tanpa jeda istirahat, selalu ingin segera pelajaran

usai.

Melihat kondisi ini tentu banyak waktu yang terbuang percuma ketika

mengajarkan matematika. Untuk itu seorang guru hendaknya bisa dan mampu

mengoptimalkan kapsitas konsentrasi siswa dan membangun kembali suasana

belajar yang kondusif.

Salah satu cara untuk membangun kembali suasana belajar yang kondusif

dengan otak yang fresh kembali yaitu dengan diterapkan ice breaking selama 10

menit sebagai jeda atau istirahat konsentrasi siswa setelah pembelajaran

berlangsung 35 menit dan dilakukan secara kontinu. Melalui penerapan ice

breaking itu diharapkan ada pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Dari

alasan tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh penerapan ice

breaking terhadap hasil belajar matematika siswa.

2 Melvin L. Silberman : penerjemah: Raisul Muttaqien. Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa
Aktif, 2011, Bandung: Nusamedia, hal. 26
3 Ibid,. hal 27
4 A. Tabrani Rusyan, dkk. Guru yang Sejahtera. 2000, Bandung : CV. Acarya Media Utama, hal.
13
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B. Identifikasi Masalah

Memahami latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan masalah-

masalah sebagai berikut :

1. Apakah suasana belajar yang kondusif dapat mempengaruhi hasil belajar

matematika ?

2. Apakah kejenuhan siswa berpengaruh terhadap hasil belajarnya?

3. Apakah ada pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajarnya?

4. Apakah kedekatan siswa dengan guru dapat mempengaruhi hasil belajar siswa?

5. Apakah keakraban siswa dapat mepengaruhi hasil belajar matematika ?

6. Apakah lingkungan siswa di sekolah dapat mempengaruhi hasil belajar

matematika ?

7. Apakah pendidik yang berkreasi dalam penyajian materi dapat mempengaruhi

hasil belajar matematika ?

8. Apakah ada hubungan ice breaking dalam mempengaruhi hasil belajar

matematika ?

9. Apakah ada hubungan yang signifikan antara penerapan ice breaking dalam

pembelajaran dengan hasil belajar matematika ?

10. Apakah ada pengaruh penerapan ice breaking dalam pembelajaran terhadap

hasil belajar matematika siswa ?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis membatasi pengkajian

pada:

1. Ice breaking dalam pembelajaran yang akan digunakan yaitu imagine, just

listen, baris berurutan, senam ringan, dan tepuk pramuka.

2. Hasil belajar matematika yang dimaksud adalah hasil dari ulangan pada pokok

bahasan bangun ruang mengenai kubus dan balok.

3. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gebang

Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon pada semester dua, tahun pelajaran

2012/2013.



Candri

4

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan ice breaking dalam

pembelajaran matematika?

2. Bagaimanakah nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa pada pokok

bahasan bangun ruang kubus dan balok?

3. Apakah ada pengaruh penerapan ice breaking dalam pembelajaran terhadap

hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang kubus dan

balok?

E. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh penerapan ice breaking terhadap hasil belajar pada semua pokok

bahasan. Namun secara khusus tujuan penelitian ini untuk:

1. Mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan ice breaking dalam

pembelajaran matematika.

2. Menjelaskan nilai rata-rata hasil belajar matemátika siswa setelah

diterapkannya ice breaking dalam pembelajaran.

3. Membuktikan sejauh manakah pengaruh penerapan ice breaking terhadap

hasil belajar matemátika siswa pada pokok bahasan bangun ruang kubus dan

balok di SMP Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan tentunya mempunyai harapan agar dapat berguna,

dari kegunaan penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan andil

dalam pengembangan teori di bidang pendidikan karena hasil penelitian ini

bisa diterapkan ke semua mata pelajaran.
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2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

mutu pendidikan nasional khususnya di SMP Negeri 1 Gebang Kecamatan

Gebang Kabupaten Cirebon, membantu guru dalam mengatasi siswa yang

cenderung kurang aktif dalam pelajaran matematika.

a. Bagi siswa

Pelaksanaan penelitian ini dapat membuat siswa lebih berperan aktif

dengan stimulus suasana yang berbeda dengan penerapan ice breaking.

b. Bagi guru

Dapat memberikan informasi salah satu cara untuk membuat siswa tetap

merespon aktif selama pembelajaran berlangsung.

c. Bagi sekolah

Memberikan masukan-masukan yang baru tentang strategi pembelajaran

yang menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman

matematika siswa.

d. Bagi Peneliti

Dapat menjadi bahan masukan dalam melaksanakan tugas sebagai calon

guru pada masa yang akan datang.



Candri

64

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta

__________. 2003. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara

__________. 2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi.
Jakarta: Rineka Cipta

Akbar H, Reni. 2008. Psikologi Perkembangan Anak: Mengenal Sifat, Bakat dan
Kemampuan Anak (Edisi Revisi). Jakarta:Grasindo

Ary, Donald, dkk. penerjemah: Arief Furchan. 1982. Pengantar Penelitian Dalam
Pendidikan. Surabaya: Usaha Nasional

Chatib, Munif. 2012. Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan
Semua Anak Juara. Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka

Dwi N, R. Susanto, dkk. 2006. MATEMATIKA: untuk SMP dan MTs Kelas VIII.
Jakarta : Grasindo

Hazar, Ibnu. 1999. Dasar-dasar Penelitian Kwalitatif dalam Pendidikan. Jakarta :
Raja Grafindo Persada

Komala, R. Madha. 2000. berbagai faktor yang berpengaruh terhadap hasil
pendidikan: Materi kuliah PPS. Jakarta : Uhamka

Margono, S. 2005. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta

Nasehuddien, Toto Syatori. 2008. Metodologi Penelitian (Sebuah Pengantar).
Cirebon: Nurjati Perss

Nofijanti, Lilik,dkk. 2008. Evaluasi Pembelajaran. Surabaya: LAPIS-PGMI

Purwanto, Ngalim. 2004. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya

Riduwan. 2009. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti
Pemula. Bandung: Alfabeta

Ridwan. 2009. Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian. Bandung:
Alfabeta

Ruseffendi, E.T. 1980. Pengajaran Matematika Modern Untuk Orang Tua Murid,
Guru dan SPG. Bandung: Tarsito

64



Candri

65

Rusyan, A. Tabrani, dkk. 2000. Guru yang Sejahtera. Bandung : CV. Acarya Media
Utama

Said, M. 2010. 80+ Ice Breaker Games: Kumpulan Permainan Penggugah
Semangat. Yogyakarta: C.V Andi Offset

Silberman, Melvin L. penerjemah: Raisul Muttaqien. 2011. Active Learning: 101
Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Nusamedia

Siregar, Syofian. 2010. Statistika Deskriptif Untuk Penelitian. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada

Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan R&D). Bandung: Alfabeta

Sudjana. 2005. Metode Statistika. Bandung: Tarsito

Sujana, Nana. 1989. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru

Syah, Muhibbin. 2002. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya

Tolley, Harry & Wood, Robert: Penerjemah: Lily Nurulia. 2004. How to Succed at
an Assessment Centre: Persiapan Menghadapi Tes Di Pusat Penilaian.
Solo: Tiga Serangkai

Trihendradi, C. 2009. Step by Step SPSS 16 Analisis Data Statistik. Yogyakarta:
Penerbit Andi,

Wena, Made. 2009. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: suatu Tindakan
Konseptual Operasional. Jakarta: PT Bumi Aksara


	OLE_LINK1
	OLE_LINK2
	OLE_LINK5
	OLE_LINK6
	OLE_LINK12
	OLE_LINK7
	OLE_LINK8
	OLE_LINK4
	OLE_LINK11
	OLE_LINK9
	OLE_LINK10

